BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

1. Proporsi tepung daun sirsak dan teh hitam memberikan pengaruh
nyata terhadap sifat fisikokimia meliputi warna, pH, total asam, dan
kekeruham; serta sifat organoleptik meliputi warna, aroma, dan rasa.
Penambahan daun sirsak dapat menyebabkan kenaikan nilai pH,
chroma, hue angle; dan penurunan nilai total asam, kekeruhan
minuman teh daun sirsak.

2. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan P2 adalah perlakuan
terbaik, yaitu minuman teh daun sirsak dengan proporsi tepung daun
sirsak : teh hitam sebesar 10:90% (b/b), dengan nilai hue angle
sebesar 19,01; nilai chroma sebesar 4,39; nilai pH sebesar 4,89; nilai
total asam sebesar 49,43 mg asam galat/100 mL seduhan; nilai
kekeruhan sebesar 168,25 NTU.

6.2. Saran
Perlu penelitian lebih lanjut mengenai komposisi kimiawi daun

sirsak dan proporsi tepung daun sirsak dengan teh hitam untuk mendapatkan

sifat fisikokimia dan organoleptik yang terbaik dari minuman teh daun

sirsak.
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